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ABSTRAK

SITI AURUM EKA NURSASI, *Peran Aplikasi Venus (Vessel Network
System) Sebagai Inovasi Digital Untuk Meningkatkan Efektivitas Proses Crew
Change Di PT Pertamina International Shipping”, Politeknik Pelayaran Surabaya.
Dibimbing oleh Ibu Rizqi Aini Rakhman, S.S.T.Pel.M.M.Tr.. selaku Dosen
Pembimbing | dan Bapak Sri Mulyanto Herlambang, S.T.,M.T.. selaku Dosen
Pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja aplikasi Venus (Vessel
Network System) dalam meningkatkan efektivitas proses crew change di PT
Pertamina International Shipping. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan metode pengumpulan data melalui kuisioner dan observasi
langsung pada proses operasional crew change. Sebanyak 31 responden merupakan
pegawai yang terlibat dalam pengisian kuisioner yang mengukur tingkat
kepentingan dan kinerja pada aplikasi Venus. Data dianalisis menggunakan uji
validitas, reabilitas, dan [Importance Performance Analysis (IPA) untuk
mengidentifikasi prioritas peningkatan sistem berdasarkan persepsi pengguna.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi Venus memiliki tingkat kepentingan
dan kinerja yang tinggi dengan nilai rata-rata kepentingan sebesar 4,77 (95%) dan
nilai rata-rata kinerja sebesar 4,73 (94%), schingga dinilai efektif dalam
mendukung proses crew change. Selain itu, hasil observasi memperlihatkan bahwa
digitalisasi penjadwalan, pengelolaan dokumen, dan monitoring status melalui
Venus memungkinkan proses crew change berjalan lebih cepat dan minim
kesalahan sehingga meningkatkan efisiensi operasional. Namun demikian, hasil
pemetaan IPA mengidentifikasi terdapat beberapa indikator penting yang termasuk
dalam Kuadran I (High Importance — Low Performance), yaitu ketepatan waktu,
keamanan data, pemenuhan kebutuhan crew change, dan koordinasi antar bagian,
sehingga memerlukan perbaikan prioritas. Sementara itu, indikator pada Kuadran
I menunjukkan kinerja optimal dan perlu dipertahankan, sementara indikator pada
Kuadran III tidak menjadi prioritas karena dampaknya rendah, serta beberapa
indikator pada Kuadran IV memerlukan penyesuaian agar alokasi sumber daya
lebih efisien. Dengan demikian, keseluruhan temuan menunjukkan bahwa Venus
telah memberikan manfaat signifikan bagi proses crew change, meskipun masih
terdapat aspek strategis yang perlu ditingkatkan.

Kata kunci: Aplikasi Venus, crew change, efektivitas, [PA
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ABSTRACT

SITTAURUM EKA NURSASI, "The Role of the Venus (Vessel Network System)
Application as a Digital Innovation to Improve the Effectiveness of the Crew change
Process at PT Pertamina International Shipping," Surabaya Shipping Polytechnic.
Supervised by Ms. Rizqi Aini Rakhman, S.S.T.Pel, M.M.Tr., as Supervisor I and Mr.
Sri Mulyanto Herlambang, S.T., M.T., as Supervisor II.

This study aims to analyze the Performance of the Venus (Vessel Network
System) application in improving the effectiveness of the crew change process at PT
Pertamina International Shipping. The research approach used was quantitative,
with data collection methods through questionnaires and direct observation of the
crew change operational process. A total of 31 respondents were employees
involved in filling out a questionnaire that measured the level of Importance and
Performance of the Venus application. Data were analyzed using validity and
reliability tests and Importance Performance Analysis (IPA) to identify system
improvement priorities based on user perceptions. The research results show that
the Venus application has a high level of Importance and Performance, with an
average Importance score of 4.77 (95%) and an average Performance score of 4.73
(94%), making it effective in supporting the crew change process. Furthermore,
observations indicate that digitizing scheduling, document management, and status
monitoring through Venus allows for a faster crew change process with fewer
errors, thus improving operational efficiency. However, the IPA mapping results
identified several important indicators falling into Quadrant I (High Importance —
Low Performance), namely punctuality, data security, meeting crew change needs,
and inter-departmental coordination, thus requiring priority improvements.
Meanwhile, indicators in Quadrant Il demonstrate optimal Performance and need
to be maintained, while indicators in Quadrant Il are not prioritized due to their
low impact, and several indicators in Quadrant IV require adjustments to allow for
more efficient resource allocation. Thus, the overall findings indicate that VENUS
has provided significant benefits to the crew change process, although there are still
strategic aspects that need to be improved.

Keywords: Venus application, crew change, effectiveness, IPA
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Transportasi laut merupakan fondasi utama kegiatan Ekspor-Impor
merupakan kegiatan perdagangan internasional yang dilakukan antar negara
(Aini et al., 2021). Keunggulan moda transportasi ini terletak pada
kemampuannya mengangkut muatan besar dengan biaya relatif rendah, serta
jangkauannya yang luas, termasuk ke daerah yang sulit diakses jalur darat
maupun udara. Seiring dengan pertumbuhan sektor maritim, peran sumber daya
manusia (SDM) menjadi sangat krusial dalam menjamin kelancaran
operasional. SDM yang kompeten bukan hanya menjaga keberlangsungan
operasional, tetapi juga menentukan kemampuan perusahaan untuk beradaptasi
dengan kemajuan teknologi.

Perkembangan teknologi saat ini telah memasuki fase yang dikenal
dengan Revolusi 4.0, sebuah era yang sangat erat kaitannya dengan kemajuan
teknologi digital. Dalam konteks ini, teknologi berfungsi sebagai penggerak
utama yang mendorong terciptanya berbagai bentuk usaha baru, menghadirkan
lapangan kerja modern, serta memunculkan ragam profesi yang sebelumnya
belum pernah terbayangkan. Fenomena tersebut seringkali juga disebut sebagai
revolusi digital, yang menggambarkan perubahan besar dalam struktur sosial
maupun ekonomi akibat penetrasi teknologi. Dengan demikian, revolusi
industri 4.0 tidak hanya menandai perkembangan teknis, tetapi juga

transformasi mendasar dalam pola kerja dan pola pikir manusia di era modern.



Dengan lahirnya teknologi digital saat ini pada revolusi industri 4.0, semua
proses dilakukan secara sistem otomatisasi di dalam semua proses aktivasi
(Setiono, 2019).

Dalam menghadapi tantangan era Revolusi Industri 4.0, peningkatan
kualitas SDM dalam bidang ketenagakerjaan menjadi sangat penting (Batary
Citta, 2023). Pengakuan bagaimana pentingnya tenaga kerja organisasi sebagai
sumber daya yang mempunyai kontribusi bagi tujuan organisasi tersebut, dalam
pengelolaan dan penggunaannya dapat dipastikan bahwa sumber daya manusia
tersebut dapat dikelola secara efektif dan adil untuk kepentingan individu,
organisasi maupun masyarakat. Menurut (Rubi Babullah, 2024) Manajemen
Sumber Daya Manusia adalah pengakuan bagaimana pentingnya tenaga kerja
organisasi sebagai sumber daya yang mempunyai kontribusi bagi tujuan
organisasi tersebut, dalam pengelolaan dan penggunaannya dapat dipastikan
bahwa sumber daya manusia tersebut dapat dikelola secara efektif dan adil
untuk kepentingan individu, organisasi maupun masyarakat. Pada saat ini,
perkembangan teknologi yang semakin maju tentu saja akan membutuhkan
SDM yang profesional dan kompeten untuk menghadapi tantangan perubahan
di masa depan.

Salah satu aspek SDM yang paling vital di perusahaan pelayaran yaitu
proses crew change (pergantian awak kapal), seringkali menghadapi berbagai
tantangan. Kegiatan crew change yang dilaksanakan secara rutin dan teratur, hal
ini penting karena berkaitan langsung dengan regulasi internasional yang ketat.
Namun, dalam implementasinya, kendala seperti keterlambatan informasi,

kesalahan data crew kapal, dan kurangnya koordinasi kerap terjadi. Terdapat



berbagai faktor yang menyebabkan keterlambatan dalam proses pergantian
crew kapal, seperti ketersediaan kandidat, validasi dokumen tidak tepat waktu,
koordinasi antar instansi yang tidak optimal (Jamjami, 2025). Sebagian besar
hambatan tersebut muncul akibat ketergantungan pada sistem yang masih
bersifat manual atau semi-digital, yang rentan terhadap kesalahan manusia,
membutuhkan waktu lebih lama, serta kurang mampu menyediakan informasi
real-time yang akurat. Akibatnya, efisiensi operasional terganggu, biaya tak
terduga meningkat, dan kepatuhan regulasi dapat terancam, yang pada akhirnya
berdampak langsung pada efektivitas pengelolaan SDM (Beniah William
Oktavianus Yosey et al., 2024).

Di PT Pertamina [International Shipping, proses crew change
dilaksanakan secara berkala melalui mekanisme perencanaan MPCROWN
yang dilakukan setiap tiga bulan sekali. Tingginya volume awak kapal yang
dikelola dalam setiap periode perencanaan menunjukkan bahwa proses ini

membutuhkan sistem yang terstruktur dan efisien. Kondisi tersebut dapat dilihat

pada grafik berikut.
Gambar 1.1 Jumlah Crew Change
Sumber : Diolah Peneliti, 2025
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Menanggapi tantangan tersebut, PT Pertamina International Shipping
(PIS), sebagai anak perusahaan PT Pertamina yang bergerak di bidang
pelayaran dan pengangkutan minyak serta gas bumi, mengambil langkah
inovatif dengan mengembangkan aplikasi digital bernama Venus (Vessel
Network System). Aplikasi ini dikembangkan untuk mempermudah pengelolaan
data crew kapal, yang mencakup tahap perekrutan, penempatan, hingga proses
evaluasi kinerja secara sistematis. Meskipun demikian, implementasi Venus
dalam proses rekrutmen masih memerlukan evaluasi lebih lanjut untuk
memastikan efektivitasnya.

Dengan adanya aplikasi Venus, PT Pertamina International Shipping
berharap dapat mengoptimalkan dan mengefisienkan seluruh proses crew
change, sekaligus meningkatkan akurasi data dan kecepatan koordinasi.
Meskipun aplikasi Venus dikembangkan dengan tujuan untuk meningkatkan
efisiensi, implementasinya tentu menghadapi berbagai tantangan, baik teknis
maupun operasional.

Penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh (Rilisiana, 2021)
mengkaji tentang proses crew change yang masih manual dan belum optimal
akibat sejumlah kendala yang dihadapai oleh PT Pertamina International
Shipping. Meskipun penelitian tersebut memberikan pemahaman penting
mengenai kondisi proses crew change secara manual, kajian tersebut belum
menyoroti aspek digitalisasi proses tersebut. Dan hingga saat ini belum banyak
penelitian yang secara spesifik dan mendalam mengkaji seberapa efektif
aplikasi Venus ini dalam mendukung kegiatan crew change di PT Pertamina

International Shipping. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi krusial untuk



menganalisis efektivitas dan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam
penggunaan aplikasi Venus. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman mengenai kontribusi Venus terhadap efisiensi proses crew change
serta memberikan masukan berharga bagi pengembangan dan optimalisasi
sistem di masa mendatang. Oleh karena itu peneliti menuangkan dalam skripsi
berjudul “Peran Aplikasi Venus (Vessel Network System) sebagai Inovasi
Digital untuk Meningkatkan Efektivitas Proses Crew change di PT

Pertamina International Shipping ”

. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menemukan masalah yang
akan dianalisa dalam Karya Ilmiah Terapan. Rumusan masalah ini akan
memberikan arah dalam melakukan penelitian ini. Rumusan masalah tersebut
adalah bagaimana kinerja aplikasi Venus dalam mengukur efektivitas proses

crew change di PT Pertamina International Shipping?

. Batasan Masalah

Dalam proses penyusunan penelitian ini data dikumpulkan dari hasil
penelitian selama melakukan praktik darat di PT Pertamina International
Shipping. Peneliti menetapkan batas ruang lingkup pembahasan akibat
keterbatasan waktu dan kesempatan yang tersedia. Maka penelitian berfokus
pada masalah sebagai berikut:

1. Batasan Waktu Penelitian:

Penelitian ini dilakukan pada saat melaksanakan praktik darat dalam kurun



waktu 12 bulan, terhitung sejak 15 Juli 2024 sampai 15 Juli 2025.

2. Batasan Lokasi Penelitian:
Penelitian ini diakukan di PT Pertamina International Shipping selama satu
tahun saat melaksanakan praktik darat.

3. Batasan Materi Penelitian:
Penelitian ini membahas tentang “Peran Aplikasi Venus (Vessel Network
System) sebagai Inovasi Digital untuk Meningkatkan Efektivitas Proses
Crew change di PT Pertamina International Shipping” dalam penelitian ini
difokuskan untuk memahami seberapa efektif system pada aplikasi Venus
dalam proses crew change dari segi pegawai atau selaku wser di PT

Pertamina International Shipping.

D. Tujuan Penelitian
Setiap kegiatan penelitian selalu mempunyai tujuan untuk memperoleh
data yang baik dilakukan secara umum ataupun tujuan yang dilakukan secara
khusus. Adapun tujuan tersebut yaitu untuk mengetahui dan menganalisis
kinerja aplikasi Venus dalam mengukur efektivitas proses crew change di PT

Pertamina International Shipping.

E. Manfaat Penelitian
Dengan memperhatikan beberapa aspek dari dilakukannya penelitian ini,
peneliti berharap akan didapatkan beberapa manfaat:
1. Manfaat Teoritis

Dapat memperluas ilmu pengetahuan secara kritis di bidang pelayaran



serta dapat digunakan sebagai dasar penelitian bagi peneliti di masa yang
akan datang. Sebagai acuan untuk penelitian di masa yang akan datang agar

lebih akurat.

. Manfaat Praktis:

Memberi pengetahuan mengenai digitalisasi sistem crew change di
PT Pertamina [International Shipping. Diharapkan dapat memberikan
masukan serta pemahaman bagi PT Pertamina International Shipping
mengenai prosedur crew change serta menjadi masukan penyelesaian

terhadap permasalahan yang terjadi.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Review Penelitian Sebelumnya

Berikut merupakan beberapa referensi penelitian yang menjadi acuan bagi

peneliti dalam melakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Review Penelitian Sebelumnya

Sumber : Diolah Peneliti

Equinox Bahari
Utama Beniah

No. Jud.u.l Penulis Met(.)(.le Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian

1. | Pengaruh (Beniah William | Kuantitatif | PT Equinox Bahari
Teknologi Oktavianus Yosey et Utama dalam
Digital  dalam | al., 2024) penggunaan teknologi
Pengelolaan digital memiliki
Dokumen Crew pengaruh yang sangat
change di PT besar untuk

pengelolaan dokumen

crew change. Hasil
penelitian

menunjukkan  bahwa
semakin tinggi

pemanfaatan teknologi
digital, maka semakin
baik dan efisien pula
pengelolaan dokumen.
Bahkan, 87%
efektivitas pengelolaan
dokumen dipengaruhi

langsung oleh
teknologi digital,
sedangkan 13%
sisanya  dipengaruhi
oleh faktor lain di luar
teknologi.

Perbedaan

Penelitian ini lebih berfokus pada pemanfaatan teknologi
digital secara umum dalam proses pengelolaan dokumen crew
change, dengan menilai tingkat efektivitas dan efisiensi
digitalisasi dibandingkan dengan metode manual. Hasilnya
menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital masih belum
berjalan secara optimal, karena dalam praktiknya masih
terdapat kendala seperti penggunaan dokumen kertas yang
berlebihan, risiko kehilangan arsip, serta belum efisiennya
proses administrasi. Sedangkan penelitian penulis berfokus
pada pemantfaatan teknologi digital dalam proses crew change
secara menyeluruh melalui penggunaan aplikasi Venus di PT
Pertamina International Shipping yang mencakup perekrutan,
penempatan, hingga evaluasi awak kapal




No. Jud.u.l Penulis Met(.)(!e Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
2. | Kajian (Hazlia, 2025) Kualitatif Berfokus pada
Efektifitas penyelesaian masalah
Penggunaan yang dihadapi
Aplikasi perusahaan, yaitu
Seacrew  Guna keterlambatan
Memperlancar pergantian awak kapal
Pergantian Awak dan gangguan teknis
Kapal Di PT sistem.
Multikreasi
Senalaut
Services
Penelitian terdahulu berfokus pada identifikasi dan
penanganan tantangan yang dihadap dalam melakukan proses
perekrutan dan seleksi awal kapal. Serta upaya untuk
mengoptimalkan proses tersebut guna mengatasi berbagai
Perbedaan .. .
permasalahan yang muncul. Sedangkan penelitian penulis
membahas cakupan yang lebih luas, meliputi penjadwalan,
rotasi serta memberikan gambaran mengenai efektivitas
keseluruhan proses crew change di lingkungan perusahaan
3. | Analisis Proses | (Rilisiana, 2021) Kualitatif Penelitian ini
Crew change Di menganalisis tentang
PT  Pertamina proses crew change
(Persero) pada tahun 2019,
Shipping Jakarta dimana proses crew
change masih berdasar
pada proses manual
MPCROWN, dan
hambatan ~ hambatan
yang mengganggu
proses crew change.
Penelitian ini memiliki fokus dan cakupan yang berbeda,
Perbedaan meskipun keduanya berkaitan dengan pergantian awak kapal.
Letak perbedaannya berada pada proses crew change berbasis
MPCROWN dan crew change berbasis digitalisasi sistem.
4. | Proses Crew (Fauzan et al., 2025) | Kualitatif Menganalisis kendala

change Terhadap yang dialami dalam
Jumlah proses crew change
Ketersediaan dnegan menggunakan
Crew Di aplikasi DNV,
PT Pertamina
International
Shipping
Penelitian ini memiliki fokus dan cakupan yang berbeda,
Perbedaan meskipun keduanya berkaitan dengan pergantian awak kapal.
Letak perbedaannya berada pada proses crew change berbasis
DNV dan crew change berbasis digitalisasi system.

5. | Pengaruh (ARYANI, 2024) Kuantitatif | Menganalisis pengaruh
Kualitas kualitas layanan
Layanan dengan aplikasi VMS
Aplikasi Vessel terhadap kinerja jasa
Management kapal.

System (Vms)
Dan Marine
Operating

System (Mos)




No. Jud'u.l Penulis Met(.)(!e Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian

Terhadap Kinerja

Jasa Kapal Di PT

Pelabuhan

Indonesia

(Persero)

Regional 2

Tanjung Priok
Penelitian ini memiliki fokus dan cakupan yang berbeda,

Perbedaan meskipun keduanya berkaitan dengan kualitas kinerja pada

aplikasi VMS , namun pada penelitian penulis membahas
tentang kualitas aplikasi Venus.

6. | Analisis (Pratama et al., Kuantitatif | Menganalisis pengaruh
Kepuasan 2024) kualitas layanan
Pengguna Feri dengan mengunakan
Penyeberangan metode [PA dengan
Mintin kuisioner
Kabupaten

Pulang Pisau

Perbedaan

Penelitian ini memiliki fokus dan cakupan yang berbeda,
penelitian penulis memiliki fokus pada kualitas kinerja aplikasi
sedangkan pada jurnal Analisis Kepuasan Pengguna Feri
Penyeberangan Mintin Kabupaten Pulang Pisau berfokus pada

kualitas layanan pengguna.

10

Perbedaan dari beberapa review jurnal diatas, perbedaan dengan

penelitian penulis adalah letak fokus dan pengoptimalan mekanisme crew

change dengan menggunakan aplikasi Venus milik PT Pertamina International

Shipping.

. Landasan Teori

Teori dasar ini berisi penjelasan/definisi yang akan menjadi landasan teori

dalam penelitian karya ilmiah terapan ini. Dalam teori dasar ini, peneliti

menjelaskan bagaimana cara kerja, fungsi dan tujuan, yang telah dikemas

menjadi tulisan yang tersusun rapi dan mudah dipahami di mana nantinya akan

menjadi sebuah dasar dari penelitian ini. Teori pada penelitian ini diperoleh

melalui jurnal, sumber landasan penelitian yaitu sebagai berikut.



11

1. Konsep Efektivitas Crew change

Efektivitas menurut Gill dalam (Bormasa, 2022) adalah kemampuan
untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan. Kata efektif berasal dari kata effective yang artinya
berhasil atau sesuatu yang dilakukan dengan baik. Efektivitas dapat
diartikan sebagai ukuran sejauh mana suatu organisasi, sistem, atau program
berhasil mewujudkan tujuan yang telah direncanakan dengan metode yang
tepat serta menghasilkan capaian yang sejalan dengan target yang
ditentukan.

Dalam konteks industri pelayaran, keberlangsungan operasional kapal
sangat bergantung pada proses pergantian awak kapal atau crew change.
Menurut (Aulia, 2023) Crew change adalah proses pergantian awak kapal
yang dilakukan sesuai dengan rencana atau jadwal yang telah ditetapkan
oleh perusahaan pelayaran, sebagai akibat dari berakhirnya masa kontrak
pelaut sehingga posisinya di kapal perlu digantikan oleh crew baru. Crew
change atau pergantian awak kapal adalah proses penurunan crew kapal
yang telah habis masa kontrak dalam satu periode dan digantikan dengan
crew kapal baru yang akan melanjutkan kegiatan operasional kapal.

Berdasarkan kedua konsep tersebut, efektivitas crew change dapat
didefinisikan sebagai tingkat kemampuan organisasi dalam melaksanakan
proses pergantian awak kapal secara terencana, tepat, dan sesuai prosedur
untuk mencapai tujuan operasional yang telah ditetapkan.

a. Indikator efektivitas crew change

Adapun indikator untuk mengukur efektifitas menurut (Hazlia,
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2025), efektivitas crew change dapat diukur melalui beberapa indikator

sebagai berikut :

1) Pencapaian tujuan : Mengukur sejauh mana hasil yang sudah dicapai
dengan tujuan yang ditetapkan Perusahaan.

2) Kualitas OQutput : Menggambarkan tingkat mutu kerja yang
dihasilkan, termasuk keakuratan data serta keandalan informasi
yang dihasilkan.

3) Efisiensi : Mengukur sejauh mana system mampu meningkatkan
efisiensi dalam pelaksanaan proses crew change.

4) Kepuasan Stakeholder : Mengukur tingkat kepuasan dari pihak yang
terlibat terhadap hasil yang dicapai.

Standar dan regulasi crew change

Crew change atau pergantian awak kapal telah diatur dalam ISM
CODE (International Safety Management Code) pada bagian 6.3 yang
berisi “Perusahaan harus menetapkan prosedur untuk memastikan
bahwa personel baru dan personel yang dipindahkan ke penugasan baru
diberikan pembiasaan (familiarization) yang tepat dengan tugas-tugas
mereka, serta keselamatan dan perlindungan lingkungan. Instruksi-
instruksi yang penting untuk diberikan sebelum berlayar harus
diidentifikasi, didokumentasikan dan diberikan”. Pada pasal ini menjadi
sangat krusial dalam proses crew change untuk menjadi syarat wajib
dalam menjamin keselamatan dan kepatuhan terhadap regulasi sesuai

dengan peraturan internasional.
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Saat pergantian crew kapal, biasanya terdapat beberapa alasan
yang mendukung untuk crew kapal harus dimutasi menurut
(Muhammad, 2018), yaitu :

1) Cuti
2) Keinginan diri sendiri
3) Sakit
4) Habis kontrak
5) Pemeriksaan kesehatan
6) Menjalani diklat
7) Mengurus revalidasi sertifikat
2. Aplikasi Venus (Vessel Network System)

Venus atau Vessel Network System adalah sistem digital atau aplikasi
in house yang dikembangkan oleh PT Pertamina International Shipping
(PIS) untuk mengelola crew kapal. Venus merupakan sebuah aplikasi
manajemen crew kapal yang dikembangkan untuk mendukung kemudahan
dalam pengelolaan operasional crew kapal. Aplikasi ini mencakup berbagai
tahapan penting, mulai dari proses rekrutmen hingga pelayanan administrasi
crew kapal yang dijalankan secara terintegrasi. Sistem ini menghubungkan
secara langsung antara PT Pertamina International Shipping, Manning
Agent, serta crew kapal, sehingga menciptakan alur kerja yang lebih efektif,
efisien, transparan, dan terkoordinasi. Dengan adanya integrasi tersebut,
Venus diharapkan mampu meningkatkan kualitas manajemen crew kapal
serta mengurangi potensi hambatan administratif yang kerap muncul dalam

sistem konvensional. Adapun fitur-fitur dalam Aplikasi Venus pertamina
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yang akan dibahas dalam penelitian ini. Berikut adalah langkah-langkah

untuk masuk ke Aplikasi Venus.

Gambar 2.1 Tampilan halaman awal aplikasi Venus
Sumber : Aplikasi Venus, 2025

Tampilan pada gambar 2.1 merupakan gambar halaman awal untuk
masuk kedalam aplikasi Venus dengan memasukkan email dan password
kepemilikan.

a. Pertama, buka link https://apps.pertamina.com/venus/

b. Kemudian masukkan data email dan password akun untuk masuk ke

aplikasi venus,

Py
vov-r-v- Nurjeemab Cintys Aanmingsih

S Sve iyt | S S— | S——
O — ﬂv (] v [ -
N v----~v~_-~_v

__- et

Gambar 2.2 Tampilan dashboard Venus
Sumber : Aplikasi Venus 2025
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Tampilan pada gambar 2.2 merupakan dashboard utama aplikasi
Venus yang digunakan oleh fungsi crewing di PT Pertamina International
Shipping. Dashboard ini menampilkan berbagai menu yang berfungsi dari
perekrutan crew, kelengkapan dokumen, hingga status crew tersebut.

Dashboard ini memudahkan pihak Crewing dalam mengidentifikasi
hambatan proses rekrutmen secara langsung, seperti mendeteksi jumlah
dokumen yang hilang (Missing Documents) atau yang telah kedaluwarsa
(Expired Documents), tanpa harus melakukan pemeriksaan manual.

Terdapat beberapa tampilan menu pada dashboard yang wajib diisi
oleh para crew secara mandiri, namun pihak Crewing juga dapat mengakses

dan mengetahui bila ada kesalahan dalam pengisian.

Personal Data " PERTAMINA

Klik )
‘Recruitment’

Klik
‘Personal Data’

Untuk mengaktifkan fitur edit pada apiikasi Venus, gulir ke bawah pada bagian Personal Data hingga menemukan data
KTP, kemudian klik tombol "Edit'

Gambar 2.3 Tampilan dashboard pada menu crew
Sumber : Aplikasi Venus, 2025

Gambar 2.3 menunjukkan tampilan dashboard crew pada aplikasi
Venus yang digunakan oleh PT Pertamina International Shipping. Melalui
fitur ini, crew dapat melakukan pengisian dan pembaruan data secara

mandiri. Menu personal data menjadi pintu utama bagi crew untuk
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melegkapi identitas mengunggah dokumen pendukung. Pada tiap tiap

kolom harus diisi dengan baik dan benar agar terverivikasi dengan jelas.
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Gambar 2.4 Tampilan upload dokumen crew
Sumber : Aplikasi Venus, 2025

Pada gambar 2.4 tampilan pada aplikasi Venus juga dapat menampilan
status kelengkapan dokumen secara keseluruhan, sehingga pihak crewing
juga dapat mengidentifikasi dokumen yang belum lengkap atau telah

expired tanpa harus melakukan pengecekan secara manual.

Gambar 2.5 Matrix dokumen crew
Sumber : Aplikasi Venus, 2025

Pada gambar 2.5 terdapat matrix dokumen yang wajib diunggah oleh
masing masing crew kapal berdasarkan jabatan masing masing crew. Setiap

jabatan memiliki kelengkapan dokumen yang berbeda.



17

3. Penerapan Aplikasi Venus Dalam Proses Pergantian Awak Kapal

(Crew Change)

Crew Change Process

Gambar 2.6 Proses Crew change pada PT Pertamina International

Shipping
Sumber : Developer, 2025

Gambar 2.6 menggambarkan alur proses crew change melalui aplikasi
venus, yang dirancang untuk memudahkan pengelolaan crew secara
sistematis dan efektif. Proses ini menggambarkan tahapan pelaksanaan crew
change di PT Pertamina International Shipping, mulai dari perencanaan
penempatan crew kapal melalui program MPCROWN, pemeriksaan
kesehatan (medical check-up), persetujuan dokumen oleh manning agent
dan pihak perusahaan, hingga pelaksanaan sign on dan sign off. Dengan
demikian, berikut merupakan tahapan proses crew change menggunakan
aplikasi Venus lingkungan PT Pertamina International Shipping :

a. Rekrutmen dan seleksi crew
Proses dimulai dari rekomendasi kandidat melalui sistem Venus,
yang secara otomatis menyaring calon crew berdasarkan kualifikasi,
sertifikasi, pengalaman, dan kesesuaian dengan kebutuhan kapal.

Pemanfaatan sistem ini membantu meningkatkan akurasi pemilihan
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kandidat dan mengurangi risiko human error dalam proses rekrutmen
manual. Setelah itu, calon crew diwajibkan mengikuti pemeriksaan
kesehatan (MCU) untuk memastikan kondisi fisik dan mental
memenuhi standar keselamatan pelayaran. Hanya crew yang dinyatakan

fit to work yang dapat melanjutkan ke tahap berikutnya.
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Gambar 2.7 Proses Recruitment Crew
Sumber : Aplikasi Venus, 2026

Gambar 2.7 menampilkan menu Recruitment Tracking pada
aplikasi Venus seperti pada gambar, sistem menampilkan daftar calon
crew yang telah direkomendasikan beserta status proses rekrutmen
secara bertahap dan real-time. Informasi yang ditampilkan meliputi
Seafarer 1D, nama lengkap, serta tahapan proses mulai dari drafi,
submitted, agency reviewed, FPO reviewed, checklist, hingga accepted.
Fitur ini memungkinkan pihak manning agent dan perusahaan untuk
memantau perkembangan seleksi setiap calon crew secara transparan,
memastikan seluruh persyaratan administrasi dan evaluasi telah
terpenuhi sebelum crew dinyatakan diterima. Dengan adanya pelacakan

terintegrasi  ini, proses rekrutmen menjadi lebih terstruktur,
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terdokumentasi, dan efisien, serta meminimalkan keterlambatan dan
kesalahan dalam pengambilan keputusan penempatan crew.

. Perencanaan dan penjadwalan crew dengan MPCrown (Master Program
Crewing Own Fleet)

MPCrown merupakan kegiatan untuk menyusun penempatan
crew kapal yang dilaksanakan setiap triwulan (empat kali dalam satu
tahun) untuk tiga bulan kedepan. MPCrown dilaksanakan dengan
kolaborasi antara Manning Agent (MA), Crewing dan Technical
Supertender and Marine Suppertender (TSMS) selaku user atau pemilik
kapal. Forum ini berfungsi sebagai diskusi dan pengambilan keputusan
final terhadap nama nama crew kapal yang akan ditempatkan selama
periode 3 bulan berikutnya. Hasil akhir forum MPCrown adalah nama
crew kapal yang telah disetujui oleh semua pihak, selanjutnya menjadi
dasar perencanaan rotasi dan penugasan di sistem Venus.

Pelaksanaan MPCrown dibagi menjadi 4 kuartal, yaitu:
Kuartal I (Januari — Maret)

Kuartal IT (April — Juni )

Kuartal IIT ( Juli — September)

Kuartal IV (Oktober — Desember)
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Gambar 2.8 Hasil MPCROWN Kuartal 2

Sumber : Developer, 2025
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Hasil penempatan tersebut didapatkan dari hasil MPCrown pada

bulan Maret 2025 untuk penjadwalan crew pada bulan April, Mei, Juni

dengan total crew yang akan diberangkatkan sebanyak 578 crew.

Setelah MPCrown selesai dilaksanakan, Manning Agent (MA)

akan menginput daftar crew kapal yang telah disepakati ke dalam Venus

melalui Crew Scheduling. Dengan penginputan nama crew kapal

bertujuan untuk menghindari double planning crew serta menampilkan

status penempatan crew kapal dalam Gantt Chart. Dalam tampilan

Gantt Chart, Venus menandai status crew kapal dengan berbagai warna:
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Gambar 2.9 Gantt Chart crew pada aplikasi Venus
Sumber : Aplikasi Venus, 2025

Gambar 2.8 merupakan gantt chart nama nama crew dalam
planning crew change. Tiap warna memiliki arti yang berbeda, yaitu
sebagai berikut :

Tabel 2. 2 Tabel Penjelasan Gantt Chart tiap warna
Sumber : Peneliti, 2025

Menunjukkan crew kapal lama yang sudah selesai masa
tugasnya (offboard)

Menunjukkan crew sedang berlayar atau sedang
menjalankan masa tugasnya

Merupakan crew pengganti ketika crew sebelumnya sudah
selesai masa tugasnya

Menandakan penjadwalan penempatan (planned
deployment)

Menunjukkan nama crew sudah terverifikasi dan akan
dilakukan penjadwalan

. Pre Joining Familirization (PJF)

Pre Joining Familirization (PJF) adalah proses pembekalan bagi
crew sebelum naik kapal (on board) dengan tujuan untuk memahami
prosedur kerja, sistem keselamatan, peralatan kapal, serta tanggung
jawab sesuai jabatan. Dengan durasi PJF yang berbeda antar kategori

jabatan :
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Officer : 5 hari
Rating : 2 hari

Setelah PJF selesai, maka dilakukan koordinasi antara Manning
Agent (MA), Kapal (Captain/User), dan Fleet Personal Officer (FPO)
untuk menentukan tanggal on board (sign on). PJF dan MCU dilakukan

secara pararel agar kesiapan crew dapat tepat waktu sesuai jadwal yang

telah ditetapkan.

Gambar 2.10 Data PJF dalam aplikasi Venus
Sumber : Aplikasi Venus, 2026

Gambar 2.10 merupakan tampilan menu Pre Joining
Familiarization (PJF) pada aplikasi Venus seperti pada gambar, sistem
digunakan untuk pengisian, pemantauan, dan validasi data PJF calon
crew secara terintegrasi. Informasi yang ditampilkan mencakup status
PJF (planned/approved), identitas crew, manning agent, nama kapal,
jabatan (rank), serta bukti dan nomor eviden PJF yang telah diunggah.
Fitur ini memungkinkan pihak Manning Agent, Captain/User, dan Fleet
Personal Officer (FPO) melakukan verifikasi dan persetujuan PJF
secara transparan dan real-time sebelum crew ditetapkan tanggal sign

on. Dengan dukungan sistem Venus, proses PJF dapat berjalan paralel
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dengan MCU, sehingga kesiapan crew dapat dipastikan tepat waktu dan
risiko keterlambatan maupun kesalahan administrasi dalam proses crew
change dapat diminimalkan.
. Penetapan Tanggal Keberangkatan dan Dokumen E-PKL

Setelah on board telah disepakati, Manning Agent membuat
dokumen e-PKL (elektronik perjanjian kerja laut) melalui aplikasi
venus. Dokumen ini berfungsi sebagai perjanjian kontrak resmi antara
perusahaan dan crew kapal yang akan bertugas. Setelah e-PKL terbit,

crew dianggap sudah siap diberangkatkan ke lokasi penugasan berlayar.

Gambar 2. 11 Tampilan menu E- PKL crew
Sumber : Peneliti, 2026

Gambar 2.11 merupakan tampilan pada menu E PKL pada aplikasi
Venus, Manning Agent dapat mengelola daftar dokumen E-PKL
(Elektronik Perjanjian Kerja Laut) yang telah dibuat, diperbarui, dan
disesuaikan dengan ketentuan perusahaan. Sistem menampilkan
informasi secara terstruktur, seperti judul pasal, jenis artikel, tipe PKL,
pengguna yang membuat dokumen, serta waktu pembuatan dan

pembaruan terakhir.
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e. Pelaksanan pergantian crew
Serah terima crew lama dengan crew baru dilakukan dengan
koordinasi antara Manning Agent dan pihak kapal (Captain). Setelah
serah terima selesai crew lama (off) akan melakukan lapor ke Manning
Agent untuk keperluan administrasi.
4. Crew Kapal
Berdasarkan Undang Undang RI No. 17 Tahun 2008 Awak Kapal
adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau
operator kapal untuk melakukan tugas di atas kapal sesuai dengan
jabatannya yang tercantum dalam buku sijil. Pengertian crew kapal menurut
(Afif, 2021) adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh
pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas diatas kapal sesuai
dengan jabatannya yang tercantum dalam buku sijil yang dibagi menjadi
dua bagian kedudukan, yaitu perwira kapal dan anak buah kapal. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa crew atau awak kapal adalah seseorang
yang bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau operator
kapal untuk melakukan tugas sesuai dengan jabatannya.
Sebelum crew kapal naik ke kapal, terdapat beberapa syarat umum yaitu :
a. Berumur sekurang-kurangnya 18 tahun.
b. Sehat jasmani dan rohani berdasarkan hasil pemeriksaan rumah
sakit yang ditunjuk pemerintah.
¢. Memiliki sertifikat keahlian pelaut.
d. Buku pelaut disahkan oleh KSOP (Kantor Syahbandar dan Otoritas

Pelabuhan)
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Jenis jenis awak kapal :

 J

Gambar 2.12 Jabatan di atas kapal
Sumber : Peneliti, 2025

Berdasarkan gambar 2.9, berikut penjelasan awak kapal beserta tugasnya

yaitu :

a. Captain/ Master/ Nahkoda perwira tertinggi serta wakil manajemen
perusahaan dan otoritas tertinggi di struktural kapal. Master
bertanggung jawab atas kehidupan semua personel di kapal, keamanan
kapal, kargo, lingkungan, dan juga harus bertanggung jawab kepada
perusahaan.

b. Deck Departement
1) Chief Officer/Mualim 1, Chief Officer adalah Perwira tinggi di

bawah Kapten/nahkoda yang bertugas mengatur muatan,
persediaan air tawar, pengatur arah navigasi, dan bertanggung
jawab penuh atas semua peralatan deck department. Chief

Officer bertanggung jawabkepada Nahkoda atas semua hal



2)

3)

4

3)

6)

deck department terkait, termasuk perencanaan dan
pelaksanaan semua operasi kargo dan bongkar muat.

Second Officer/Mualim 11, Second Officer adalah perwira
tinggi dibawah Chief Officer/pejabat kedua yang bertugas
membantu Chief Officer. Pejabat yang bertanggung jawab
untuk peralatan navigasi ruang kemudi, membuat jalur/rute
peta pelayaran yang akan dilakukan, dan sebagai pengatur arah
navigasi.

Third Officer/Mualim 111, Third Officer merupakan perwira
tinggi diatas kapal dibawah Second Officer. Mualim III
bertugas membantuSecond Officer. Pejabat bertanggung jawab
sebagai mengatur, memeriksa, memelihara semua alat-alat
keselamatan/safety kapal, pengatur arah navigasi, dan
pemegang urusan administrasi umum termasuk UJBM (Uang
Jatah Bahan Makan).

Bosun/Boatswain (serang), Bosun bertugas membuat laporan
kepada Chief Officer dan bertanggung jawab atas semua ABK
sertamengawasi/memimpin seaman madya dan seaman biasa.
AB (Seaman Madya)/Juru Mudi Juru Mudi bertugas
mendukung pejabat deck dalam semua aspek kegiatan di ruang
kemudi, cargo, dan operasional pelayaran, di bawah
pengawasan kepala kelasi, danpumpman jika diperlukan.

O/S (Seaman Biasa)/Kelasi Kelasi bertugas membantu AB,

mendukung pejabat deck dalam semua aspek kegiatan ruang

26
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kemudi, kargo, operasional pelayaran, kesiapan peralatan,

kebersihan deck dibawah pengawasan bosun, dan pumpman

jika diperlukan.

Engine Department

Engine Department bertanggung jawab untuk menjalankan

dan pemeliharaan peralatan mekanik dan listrik di seluruh kapal

termasuk mesin utama, boiler, pompa, generator listrik, generator

plant refrigerasi, dan penyimpanan air tawar. Berikut ini adalah

bagian-baginjabatan dari engine department :

)

2)

3)

Chief Engineer/Kepala Kamar Mesin adalah seorang pejabat
tertinggi yang bertanggung jawab penuh terhadap engine
department dan bertanggung jawab langsung kepada
Master/Nahkoda atas segala hal yang berhubungan dengan
engine. Chief Engineer juga bertanggung jawab atas semua
mesin yang adadi kapal baik itu mesin induk, mesin bantu,
mesin pompa, mesin crane, mesin sekoci, mesin kemudi,
mesin freezer, dll.

First Engineer/Masinis | sebagai pejabat engineer bertugas
membantu Chief Engineer, bertanggung jawab atas kegiatan
operasi sehari-hari yang dilakukan di engine department,
bertanggung jawab penuh atas mesin induk/main engine, dan
memimpin anak buah kapal bagian mesin.

Second Engineer/Masinis 11 sebagai pejabat engineer dibawah

Masinis I, bertanggung jawab atas kondisi dan pemeliharaan
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generator, mesin bantu, pompa kargo, pompa-pompa bahan
bakar, dan minyak pelumas.

4) Third Engineer/Masinis I1I sebagai pejabat engineer dibawah
Masinis [I, bertanggung jawab penuh atas kondisi dan
pemeliharaankompresor udara, pemurni, generator air tawar,
boiler, mesin sekoci, dan bersama dengan Third Officer,
menyipakan pemadam kebakaran dan peralatan yang
menyelamatkan jiwa di ruang mesin. Serta membantu dalam
pengisian bahan bakar.

5) Electrician/Juru Listrik bertanggung jawab atas semua mesin
yang menggunakan tenaga listrik dan seluruh tenaga cadangan.

6) Foreman/Mandor Mesin bertugas membuat laporan kegiatan
di ruang mesin ke Masinis I serta memimpin dan mengawasi
Oiler dan Wiper, mendelegasikan pekerjaan seperti yang
diarahkan oleh Masinis I dan perwira mesin lainnya.

7) Oiler/Juru Minyak bertugas membantu mandor mesin,
mendukung pejabat engineer di semua aspek tugas menjaga
mesin, pemeliharaan, dan perbaikan.

8) Fitter/Juru Las bertugas membantu mandor mesin dan bosun
dalam pengelasan baik di ruang mesin ataupun di ruang
geladak.

Catering Department, bertanggung jawab untuk semua aspek kuliner di

atas kapal, binatu, dan kebersihan. Berikut ini adalah bagian-bagian

jabatan dari catering department :
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1) Chief Cook, bertanggung jawab atas catering department yang
ada di kapal, laporan kepada Nakhoda, dan
mengawasi/memimpin

2) Second Cook dan utility/helper dalam semua aspek termasuk
disiplindan kebersihan. Chief Cook mengatur anggaran dan
kontrol pedoman makanan dalam batas-batas yang ditetapkan
oleh Master/Nakhoda, merencanakan menu bervariasi, dan
bertanggung jawab untuk mempromosikan nilai-nilai gizi serta
memasak untuk petugas.

a) Second Cook, bertugas membantu Chief Cook, membuat
laporan kepada Chief Cook, bertugas memasak sehari-hari atas
perintah Chief Cook, dan membantu/mengawasi utility pada
aspek tugasnya.

b) Utility/Cook/Helper Melayani Pejabat saat makan, membantu
ChiefCook, Second Cook, dan melakukan persiapan peralatan

dapur dan tugas kebersihan.

C. Kerangka Berpikir Penelitian
Kerangka berpikir adalah suatu struktur konseptual yang digunakan untuk
mengorganisasi informasi, gagasan, atau pemikiran. Ini adalah pendekatan
mental yang membantu seseorang untuk merencanakan, memecahkan masalah,
dan membuat keputusan dengan lebih efektif. Dalam kerangka berpikir, ide-ide
disusun dalam suatu susunan yang logis dan sistematis, memungkinkan

seseorang untuk memahami hubungan antara konsep-konsep tersebut.
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Kerangka berpikir sering kali digunakan dalam berbagai konteks, seperti
penelitian ilmiah, pengembangan strategi bisnis, pembuatan keputusan, dan

pembelajaran. Berikut adalah gambar kerangka berpikir penelitian :

PERAN APLIKASI VENUS
(VESSEL NETWORK SYSTEM) SEBAGATI INOVASI DIGITAL
UNTUK MENINGKATEKAN EFEKTIVITAS
PROSES CREW CHANGE DI PT PERTAMINA INTERNATIONAL
SHIPPING

Identifikas: Keefektifan Aplikasi Venus Terhadap Proses
Crew Change D1 Pt Pertamina International Shipping

h

Metode Penelitian -

Observasi

Studi Pustaka

Kuisioner

h 4
Amnalisis Data -

Important Performance Analisys (IPA)

Hasil Penelitian dan Kesimpulan

Gambar 2. 13 Kerangka Berpikir Penelitian
Sumber : Peneliti, 2025



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian karya ilmiah ini peneliti menggunakan metode
pendekatan deskripsi kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2013). Metode penelitian
pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu. Penelitian ini berfokus pada pengumpulan dan analisis
data numerik untuk menggambarkan tingkat efektivitas penggunaan aplikasi

Venus dalam mendukung proses crew change di PT Pertamina International

Shipping.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Peneliti melaksanakan penelitian ini di PT Pertamina International
Shipping selama 12 bulan terhitung sejak 15 Juli 2024 hingga 15 Juli
2025.
2. Tempat Penelitian
Peneliti melaksanakan penelitian di PT Pertamina [International
Shipping pada saat melakukan praktik darat (prada). Berikut adalah data
lokasi tempat penelitian yang dilakukan peneliti :
Nama Perusahaan : PT Pertamina International Shipping

Alamat : Patra Jasa Office Tower Lantai 1 / Lobby kav 32-

31
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34, JI. Gatot Subroto, RT.6/RW.3, Kuningan,
Kecamatan Setiabudi, Kota Jakarta Selatan,
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12950

Telp 1135

Email : pecl35@pertamina.com

C. Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel
independen (X) dan variabel dependen (Y). Berikut definisi operasional dari
masing-masing variabel:

1. Variabel Independen (X)

Variabel ini dipandang sebagai faktor penyebab atau unsur yang
memberikan pengaruh terhadap variabel lainnya. Variabel independen
merupakan variabel yang tidak terpengaruh oleh variabel lain dalam
penelitian. Varibel independen dalam penelitian ini adalah Penggunaan
aplikasi Venus mengacu pada sejauh mana sistem digital ini dimanfaatkan
dalam perencanaan, pengelolaan, dan pelaksanaan pergantian awak kapal.

2. Variabel Dependen (Y)

Variabel ini merupakan variabel yang berubah sebagai akibat dari
pengaruh variabel independen. Varibel dependen adalah hasil atau respon
yang ingin diukur atau dianalisis dalam penelitian. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah efektivitas proses crew change mengacu pada tingkat
keberhasilan pelaksanaan pergantian awak kapal dalam mencapai tujuan

operasional secara efisien, tepat waktu, dan berkualitas.
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D. Sampel dan Populasi
1. Populasi
Menurut (Riyanto & Hatmawan, 2020) Populasi adalah keseluruhan
dari subjek dan atau objek yang akan menjadi sasaran penelitian. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan divisi Crewing Performance
dan divisi lain di PT Pertamina International Shipping.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling yaitu
pemilihan sampel yang didasarkan atas ciri ciri atau sifat tertentu yang
dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri ciri atau sifat
populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Riyanto & Hatmawan, 2020).
Dalam penelitian ini penulis memilih karyawan yang terlibat dalam
penggunaan aplikasi Venus dan yang terlibat dalam proses crew change.

Menggunakan rumus perhitungan Slovin :

n = 2
1+ N(e)
Gambar 3. 1 Rumus Slovin
Sumber : https://id.scribd.com/presentation/547663125/RUMUS-SLOVIN
N = jumlah populasi sebanyak 34 orang
e = tingkat kesalahan 5% atau 0,05
Dapat dihitung jumlah responden menggunakan rumus slovin berjumlah 31

orang dengan nilai presentasi kesalahan (e) adalah 0,05.
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E. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data

Peneliti akan melakukan penelitian yang memerlukan sumber data. Sumber
data dikelompokkan menjadi 2 antara lain:
a. Sumber data primer
Dalam konteks Analisis Penggunaan Aplikasi Venus (Vessel
Network System) Dalam Meningkatkan Efisiensi Proses Crew change
Di PT Pertamina International Shipping, sumber data primer sangatlah
penting untuk memahami secara menyeluruh bagaimana mekanisme
penggunaan aplikasi Venus dalam proses crew change perlu dikelola
dan ditingkatkan. Observasi langsung di lapangan akan memberikan
gambaran tentang mekanisme yang dijalankan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari
jurnal, buku atau laporan. Sumber data sekunder merujuk pada
informasi atau data yang telah dikumpulkan oleh pihak sebelumnya
yang dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian.
2. Teknik Pengumpulan Data
Melengkapi data data dan bahan dalam penelitian skripsi ini peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
a. Angket (Kuisioner)
Kuisioner merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data yang dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan atau
pernyataan secara sistematis. Kuisioner yang dilakukan adalah kuisioner

tertutup dimana pertanyaan telah disiapkan oleh peneliti dan responden



hanya perlu memilih jawaban yang sesuai.
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Penilaian dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran

likert. Menurut (Riyanto & Hatmawan, 2020) skala /ikert merupakan

model skala yang banyak ddigunakan peneliti dalam mengukur sikap,

pendapat, persepsi atau fenomena sosial lainnya.

Pada penelitian ini kuisioner diberikan kepada karyawan divisi

Crewing Performance dan divisi lain sebagai pengguna aplikasi Venus

PT Pertamina International Shipping. Masing masing pertanyaan akan

diberikan pilihan jawaban dengan bobot nilai berdasarkan skala likert.

Tabel 3. 1 Skala Likert
Sumber : Peneliti, 2025

Pilihan Jawaban Nilai
Sangat Setuju/Selalu (SS) 5
Setuju/Sering (S) 4
Kurang Setuju/Kadang-kadang (KS) 3
Tidak Setuju/ Hampir Tidak Pernah (TS) 2

Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah (STS)

Tabel 3.2 Pernyataan kuisioner
Sumber : Penelitian Sebelumnya dan Peneliti 2026

Pengukuran
No. | Indikator Aspek
P STS|TS|KS]| S | SS
1 Pemenuhan Kebutuhan
Crew change
2 Pencgpalan Ketepatan Waktu
Tujuan
3 Pemutakhiran dan
akurasi
4 Pembaruan Informasi
Kualitas Stabilitas sistem
5 . .
Output informasi
6 Keamanan Data
7 Meminimalisir
Kesalahan
Efisiensi —
Koordinasi antar
8 .
bagian
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Pengukuran
No. | Indikator Aspek
P STS[TS[KS[ S [SS
Perbandingan Sistem
9 Dengan Sistem
sebelumnya
Kemudahan
10
Penggunaan
Pengalaman Kerja
11 Kepuasan . .
Stakeholder Yang Lebih Efisien
Memberikan Pengaruh
12 Positif Terhadap
Perusahaan

b. Observasi

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data dengan lebih
mendekatkan pada masalah yang ada, karena dengan observasi
penyusunan bisa langsung mengadakan kegiatan dilapangan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan mengadakan
observasi langsung ke objek penelitian yaitu dengan meneliti proses
yang berkaitan dengan penggunaan aplikasi Venus terhadap proses crew
change pada saat peneliti melaksanakan praktek darat di PT Pertamina
International Shipping sehingga data-data yang dikumpulkan sesuai
dengan kenyataan yang ada. Observasi ini ditujukan untuk memperoleh
gambaran secara langsung mengenai mekanisme rekrutmen yang
berlangsung melalui pemanfaatan aplikasi digital. Proses tersebut
mencakup tahapan awal berupa pengisian dan pengumpulan data crew,
kemudian dilanjutkan dengan pemrosesan informasi untuk seleksi,
hingga pada akhirnya menghasilkan laporan yang sistematis terkait hasil
rekrutmen. Selain itu, observasi ini juga difokuskan untuk menilai

sejauh mana penggunaan aplikasi tersebut memberikan dampak
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terhadap peningkatan efektivitas Kinerja tim rekrutmen, baik dari segi
kecepatan pemrosesan data, akurasi informasi yang diperoleh, maupun
kemudahan koordinasi.
c. Studi Pustaka
Studi Pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan
pencarian data dan informasi sesuai dengan kebutuhan peneliti untuk

memperkuat pemahaman mengenai masalah yang diteliti.

F. Teknik Analisis Data

Menurut (Sugiyono, 2013), teknik analisis data adalah proses mengolah
data yang telah terkumpul untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
Dengan demikian, teknik analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk
memahami dan menjelaskan penggunaan aplikasi Venus dalam proses crew
change di PT Pertamina International Shipping dan untuk mengukur sejauh
mana tingkat keefektifan dalam proses crew change.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode Importance
Performance Analysis (IPA) yaitu metode analisis yang digunakan untuk
mengukur tingkat kepentingan dan kinerja aplikasi Venus. Kedua dimensi
ditampilkan dalam diagram cartesius yang memiliki dua sumbu. Penilaian
tingkat kinerja yang dapat mempengaruh kepuasan konsumen ditandai dengan

sumbu X, sedangkan untuk penilaian kepentingan ditandai dengan huruf'Y.

g-=X y-=
- n

Gambar 3. 2 Rumus Menghitung Rata Rata
Sumber : Peneliti, 2025
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Xi = Nilai rata-rata tingkat kinerja
Yi = Nilai rata-rata tingkat kepentingan
N = Jumlah Responden
Nilai untuk setiap aspek Kepentingan dan Kinerja didapatkan dari hasil
jawaban kuisioner yang telah dibagikan kepada responden. Hasil penilaian

tersebut akan ditampilkan dengan menggunakan diagram cartesius.

Sangat Penting
A. Concentrate Here B. Keep Up The Good

Work

C. Low Priority D. Possible Overkill

HARAPAN/KEPENTINGAN

Kurang Penting

Rendah l'ngg:

PERSEPSI/ KINERJA AKTUAL

Gambar 3. 3 Diagram Cartesius
Sumber : Importance Performance Analysis (IPA) - Exsight

Analisis Importance-Performance terdiri dari empat kuadran, dengan
garis mendatar merupakan sumbu x yang menunjukkan nilai kinerja aktual, dan
garis tegak merupakan sumbu y yang menunjukkan tingkat kepentingan.
Penjabaran masing masing kuadran sebagai berikut :

a. Kuadran I (Concentrate Here) : Sangat penting namun hasil kerja belum
memuaskan sehingga perlu untuk diperbaiki segera.

b. Kuadran II (Keep Up The Good Work) : Penting dan hasil kinerja sudah
memuaskan sehingga harus dipertahankan.

c. Kuadran IlI (Low Priority) : Kurang penting namun kepentingan rendah.
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d. Kuadran IV (Possible Overkill) : Kurang penting namun kinerja tinggi

sehingga perlu dianggap berlebihan.



